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ABSTRAK 

 

MODEL REGRESI PROBIT SPASIAL DENGAN PENDEKATAN 

RECURSIVE IMPORTANCE SAMPLING 

(Studi Kasus: Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Tengah Tahun 2020) 

Oleh: 

Fajar Wahyu Nurcholis 

17106010030 

 

Model regresi probit adalah model yang berfungsi untuk mengidentifikasi 

hubungan variabel respon yang sifatnya kategorik terhadap variabel prediktor yang 

sifatnya numerik, kategorik atau campuran dari keduanya. Dalam kasus ini, data 

yang diperoleh dari variabel respon pada regresi probit yang sifatnya kategorik juga 

bisa dipengaruhi dari kebiasaan daerah di sekitarnya karena adanya autokorelasi 

spasial. Apabila pengaruh dari autokorelasi spasial ini dilewatkan dan tetap 

memakai model probit standar, sehingga akan menghasilkan pendugaan parameter 

yang bias serta tidak konsisten. Demi mengatasi kasus ini. telah dikembangkan 

yaitu metode analisis probit memppertimbangkan faktor spasialnya adalah regresi 

probit spasial. Pada beberapa metode pendugaan yang memakai regresi probit 

spasial, kemudian metode recursive importance sampling (RIS) memiliki performa 

yang paling baik bahkan melebihi metode yang lainnya pada tingkat akurasinya. 

Metode itu selanjutnya diterapkan pada kasus indeks pembangunan manusia (IPM) 

di Jawa Tengah tahun 2020. Faktor yang paling berpengaruh signifikan pada 

pembentukan model regresi probit spasial pada indeks pembangunan manusia 

(IPM) di Jawa Tengah tahun 2020 yaitu usia harapan hidup, tingkat pengangguran 

terbuka, persentase penduduk miskin. Model itu mempunyai nilai akurasi yaitu 

74,28 persen.> 

 

Kata Kunci: Regresi Probit, Regresi Probit Spasial, RIS, Indeks Pembangunan 

Manusia  
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ABSTRACT 
 

SPATIAL PROBIT REGRESSION MODEL WITH RECURSIVE 

IMPORTANCE SAMPLING APPROACH 

(Case Study: Human Development Index in Central Java in 2020) 

Oleh: 

Fajar Wahyu Nurcholis 

17106010030 

 

Probit regression model is a model that functions to identify the relationship 

between response variables that are categorical in nature to predictor variables that 

are numeric, categorical or a mixture of both. In this case, the data obtained from 

the response variables in the categorical probit regression can also be influenced by 

the habits of the surrounding area because of the spatial autocorrelation. If the 

influence of this spatial autocorrelation is passed and still uses the standard probit 

model, it will result in biased and inconsistent parameter estimates. To solve this 

case. has been developed that is probit analysis method considering the spatial 

factor is spatial probit regression. In several estimation methods that use spatial 

probit regression, then the recursive importance sampling (RIS) method has the best 

performance and even exceeds other methods in terms of accuracy. The method 

was then applied to the case of the human development index (IPM) in Central Java 

in 2020. The most significant factors in the formation of the spatial probit regression 

model on the human development index (IPM) in Central Java in 2020 were life 

expectancy, open unemployment rate, percentage of poor people. The model has an 

accuracy value of 74.28 percent.> 

 

Keywords:  Probit Regression, Spatial Probit Regression, RIS, Human 

Development Index  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Statistika adalah bidang ilmu matematika terapan, yang telah berkembang 

menjadi statistika murni. Statistika sendiri berasal dari bahasa latin “status” dan 

“statista” yang berarti negara. Dalam arti yang lebih sederhana statistika adalah 

data, tetapi statistika dalam arti yang lebih luas adalah area dimana kita 

mempelajari sekumpulan konsep dan mengumpulkan data, menyajikan data, 

menganalisis data, dan menginterpretasi data, hingga pengambilan keputusan 

(Qudratullah dkk., 2012). 

Statistik terbagi menjadi dua kelompok: statistik deskriptif dan statistik 

inferensia. Statistik deskriptif adalah statistik yang mengumpulkan, 

menyajikan, dan mengolah data, seperti membuat tabel, grafik, dan perhitungan 

yang menentukan nilai statistika. Sementara statistika inferensia adalah 

statistika yang terkait dengan pengambilan keputusan, statistika tersebut adalah 

statistika yang terkait dengan penaksiran karakteristik populasi secara 

komprehensif dan membuat prediksi tentang ada atau tidaknya karakteristik 

(Abdullah, 2015). 

Analisis statistik menentukan karakteristik populasi dengan menganalisis 

sampel dan meringkas hasilnya. Analisis statistik juga banyak digunakan dalam 

berbagai bidang seperti kesehatan, pelayanan sosial, pendidikan, dan ekonomi, 

dan lain-lain. Analisis statistik memiliki beberapa metode observasi untuk 

pengumpulan data, seperti observasi cross-sectional, time series, dan 

longitudinal (Sugiyono, 2015). 

Analisis regresi merupakan salah satu cabang matematika yang sering 

digunakan untuk memecahkan masalah. Analisis regresi merupakan analisis 

yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel bebas (variabel 

prediktor) dan variabel terikat (variabel respon) (Krisnawardhani dkk., 2010). 

Biasanya, analisis regresi difungsikan sebagai analisis data respons dalam 
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bentuk data kontinu. Namun, variabel respon yang akan dianalisis dalam 

aplikasi juga dapat berupa data diskrit (data hitung) (Ruliana, 2016). Salah satu 

metode Count Regression adalah regresi probit. 

Satu diantara yang ada, teknik statistik yang bisa difungsikan untuk 

mengkaji hubungan antar variabel yang dinyatakan pada persamaan matematis 

yaitu analisis regresi. Dalam analisis regresi ini, variabel dibagi jadi dua jenis 

yaitu variabel respons dan prediktor, dan analisis ini difungsikan untuk 

mengetahui pengaruh prediktor dengan variabel respons. Secara umum data 

yang dipergunakan untuk variabel respon dari analisis regresi tersebut adalah 

data yang sifatnya numerik (metric), sedangkan seperti yang  sudah kita ketahui 

bahwa selain data yang numerik, data berdasarkan jenis skala pengukurnya pula 

termasuk data yang kategorik (non-metrik). Gujarati (2004) memaparkan 

bahwa jika variabel respon yang sifatnya kategorik, model yang dapat 

menyelesaikannya yaitu regresi probit termasuk salah satunya. 

Model regresi probit dikenalkan pertama kali oleh Chester Bliss di tahun 

1934. Model probit ini adalah contoh non-linier sebagai analisis terkait 

hubungan variabel respon yang bersifat kategorik yang nilainya 1 yaitu punya 

karakteristik dan 0 yaitu tidak punya karakteristik, terhadap variabel prediktor 

yang sifatnya numerik, kategorik atau campuran dari keduanya itu. Untuk 

beberapa pada kasus data yang didapatkan dalam variabel respon di dalam 

regresi probit yang sifatnya kategorik bisa pula ditentukan dengan kebiasaan 

daerah pada sekitarnya maka terdapat autokorelasi spasial.  

Studi yang berfokus pada suatu wilayah atau wilayah sering disebut sebagai 

studi spasial.>Anselin (1988) menyatakan bahwa apapun yang dekat akan 

saling berpengaruh satu dengan yang lain, dalam artian daerah yang terdekat 

akan lebih memberi pengaruh yang lebih besar daripada daerah yang jaraknya 

lebih jauh. Untuk data spasial, observasi suatu daerah seringkali bergantung 

dengan observasi daerah lain yang paling dekat(tetangga). Ada dua jenis sifat 

data spasial yaitu spatial dependence yang terjadi karena ada dependensi dalam 
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data cross-section dan spatial heterogeneity terjadi karena ada perbedaan antara 

wilayah yang satu dengan wilayah yang lain. Model regresi probit yang ada 

hubungan spasial paling awal dieksplorasi (McMillen, 1992), dan algoritma EM 

dikenalkan untuk mendapatkan perkiraan konsisten(maksimum likelihood) dari 

model ini. Kemudian model regresi probit spasial ini adalah kombinasi dari 

model regresi probit dan juga model regresi spasial. Untuk contohnya, Case 

(1992) mengerjakan penelitiannya di Pulau Jawa mengenai keputusan yang 

diambil para petani buat menentukan teknologi pada alat pertaniannya adalah 

alat pertanian modern atau alat tradisional. Pada hasil paparanya menyebutkan 

bahwa pada pengambilan keputusan buat menentukan teknologi pada alat 

pertaniannya itu ternyata dipengaruhi oleh keputusan petani lain yang terletak 

pada daerah sekitarnya. Contoh yang lain juga dikemukakan dari Beron dan 

Vijverberg (2004) bahwa hasil keputusan buat meninggikan atau tidaknya pajak 

di suatu kota itu bergantung pada pengambilan keputusan dari daerah di 

sekitarnya. 

Pada dua contoh diatas, bisa disimpulkan bahwa apabila melewatkan 

pengaruh dari autokorelasi spasial tersebut dan masih memakai model probit 

yang standar akan mendapatkan pendugaan parameter yang bias serta tidak 

konsisten (McMillen, 1992). Demi mengatasi masalah ini, regresi probit spasial 

yang pertama kali diidentifikasi oleh McMillen (1992), yaitu metode analisis 

probit dengan mempertimbangkan elemen spasial, kemudian dikembangkan. 

Empat teknik terkait analisis regresi probit spasial yang sering dipakai saat ini. 

McMillen (1992) mengusulkan algoritma EM (Expectation Maximization) yang 

merubah variabel laten kontinu untuk nilai harapannya dilanjutkan 

mengaplikasikannya dengan metode maximum likelihood. Seperti McMillen 

(1992), LeSage (1999) pula mengadopsi pendekatan Bayesian Gibbs sampler, 

meskipun merubah variabel laten kontinu untuk nilai yang diharapkan. Beron 

dan Vijverberg (2004) menganjurkan memakai Recursive Importance Sampling 

(RIS) sebagai metode Maximum Likelihood karena distribusi dari fungsi 

likelihood kemungkinan multivariat normal. Pinkse dan Slade (1998) juga 
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mengembangkan model menurut metode Generalized Method of Moments 

(GMM). 

Calabrese dan Elkink (2014) juga membandingkan hasil yang didapatkan 

dengan menggunakan empat metode. Algoritma EM yang dikemukakan dari 

McMillen (1992) memberikan estimasi yang tidak konsisten serta tidak efisien. 

Kemudian Metode GMM yang digunakan Pinkse dan Slade (1998) juga kurang 

efisien dibandingkan dengan estimator dari maximum likelihood.>Estimator 

Gibbs Sampler (LeSage ,1999) bekerja paling baik pada autokorelasi spasial 

yang rendah, namun recursive importance sampling dari (Beron dan 

Vijverberg, 2004) bekerja paling baik pada autokorelasi spasial yang tinggi dan 

lebih unggul dalam hal akurasi daripada tiga metode lainnya. Beron dan 

Vijverberg (2004) menganjurkan memakai estimator simulasi RIS untuk 

memprediksi probabilitas yang susah dihitung analitik dan sebagai evaluasi 

integral-n dengan angsung dalam model untuk spatial lag dan model untuk 

spatial error. Matriks kovarians mendapatkan matriks segitiga atas. Metode ini 

bisa diimplementasikan berdasarkan fakta bahwa observasi terakhir yang saat 

ini bebas dari pengamatan lain, pengamatan yang terakhir kedua hanya 

bergantung dengan pengamatan terakhir, dan begitu seterusnya, sehingga 

memungkinkan algoritma recursive sampling. Simulator RIS ini merupakan 

evolusi dari simulator GewekeHajivassilouKeane (GHK). 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) ialah indeks komposit yang meliputi 

tiga dimensi dasar untuk ukuran kualitas hidup.>Dimensi ini mencakup umur 

panjang dan kesehatan; pengetahuan serta hidup yang baik Ketiga dimensi ini 

memiliki arti yang amat luas dikarenakan terkait dengan faktor yang banyak. 

Sebagai ukuran dimensi kesehatan, kami menggunakan usia harapan hidup. 

Selain itu, untuk pengukuran dimensi pengetahuan dipakai campuran indikator 

harapan lama sekolah, angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah. Sementara 

itu, untuk pengukuran aspek standar hidup yang layak, indikator dari daya beli 

masyarakat digunakan untuk beberapa keperluan dasar yang diwakili oleh 

pengeluaran rata-rata per kapita untuk akses terhadap pendapatan merupakan 
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pencapaian pembangunan sebagai hidup layak (BPS, 2015). Menurut data IPM 

Indonesia pada tahun 2020, Provinsi Jawa Tengah berada dalam kisaran 71,87 

yang dapat dikelompokkan sebagai IPM skala yang sedang. Meski mencapai 

angka yang tinggi, Jawa Tengah hanya menempati urutan ke-13. Jika 

dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia, dengan pertumbuhan IPM 

hnaya 0,75 dari tahun 2009 hingga 2012. Pertumbuhan ini jauh tertinggal dari 

pertumbuhan IPM pada periode sebelumnya yang mungkin meningkat sebesar 

3,41 dari tahun 2010 hingga 2015. Pada tahun 2020, Jawa Tengah mencatat 

IPM sebesar 71,87. Dibandingkan provinsi Jawa lainnya, IPM Jawa Tengah 

hanya lebih baik dari IPM Jawa Timur sebesar 71,71. IPM tertinggi di Pulau 

Jawa masih ditempati oleh DKI Jakarta dengan nilai IPM 80,77. Sejak tahun 

2017, status IPM DKI Jakarta berubah dari “tinggi” menjadi “sangat tinggi”. 

Posisi berikutnya Yogyakarta dengan IPM 79,97, disusul Banten dengan IPM  

72,45, Jawa Barat dengan IPM 72,09, dan Jawa Tengah dengan posisi kelima 

sebesar 71,87. 

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

besarnya variasi distribusi kinerja IPM antar provinsi/kota di Jawa Tengah. 

Dibandingkan dengan rata-rata kota/wilayah di Jawa Tengah, sebagian besar 

wilayah tapal kuda memiliki status kesehatan dan standar pendidikan hidup 

yang relatif rendah, sehingga kategori-kategori tersebut memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap laju pertumbuhan penduduk wilayah tersebut, tingkat 

pembangunan manusia yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa infrastruktur 

pendidikan, kesehatan dan ekonomi di Jawa Tengah kurang merata dan 

cenderung terkonsentrasi di beberapa daerah. Adanya perbedaan tersebut 

menjadikan infrastruktur pendidikan, kesehatan dan ekonomi Jawa Tengah 

menjadi isu spasial, karena faktor geografis mempengaruhi masing-masing 

aspek tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimana langkah-langkah pemodelan Regresi Probit Spasial dengan 

pendekatan Recursive Importance Sampling (RIS)?  

2. Bagaimana Model Regresi Probit Spasial dengan pendekatan Recursive 

Importance Sampling (RIS) untuk data Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) di Provinsi Jawa Tengah tahun 2020?   

3. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh secara signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah tahun 2020? 

1.3 Batasan Masalah 

Ada beberapa batasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Badan Pusat Statistika 

(BPS).  

b. Kategori pada regresi probit ini hanya menggunakan dua kategori atau 

biner.  

c. Matriks pembobot memakai metode queen contiguity. 

d. Model Spasial yang dipergunakan yaitu Spatial Autoregressive (SAR) 

e. Aplikasi pengolahan data yang digunakan adalah Excel 2019, R. Studio 

1.4.1717. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Menurut rumusan masalah diatas, sehingga tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengkaji cara menaksirkan parameter model Regresi Probit Spasial dengan 

Pendekatan Recursive Importance Sampling (RIS)? 

2. Mengkaji model Regresi Probit Spasial dengan pendekatan Recursive 

Importance Sampling (RIS) untuk data Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) di Jawa Tengah tahun 2020 
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3. Untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah tahun 

2020 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis, Untuk menambah wawasan pengetahuan serta keilmuan 

terkait metode dalam pemodelan data kualitatif dan khususnya model probit 

spasial; 

2. Bagi Mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

pengembangan statistika mengenai pemodelan Regresi Probit Spasial; 

3. Bagi pemerintah, semoga penelitian ini bisa menambah manfaat bagi 

pemerintah di Jawa Tengah yaitu dengan mengidentifikasi faktorapa saja 

yang signifikan mempengaruhi pada model bisa dijadikan untuk masukan 

saat pengambilan kebijakan yang bisa memberikan alternatif pemecah 

masalah terhadap IPM di Provinsi Jawa Tengah; 

4. Selain itu, bagi Badan Pusat Statistika (BPS), penelitian menggunakan 

metode regresi probit spasial ini bisa dijadikan referensi alternatif 

selanjutnya dalam melakukan analisis untuk indikator-indikator makro 

bentuk data kategorik dan dihasilkan BPS dengan mempertimbangkan 

unsur spasialnya. 

1.6 Tinjauan Pustaka 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa tinjauan pustaka seperti 

buku, jurnal matematika dan skripsi atau penelitian-penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian ini.  

Tabel 1. 1 Tinjauan Pustaka 

NO 
Nama 

Peneliti 

Model 

Penelitian 
Metode  Studi Kasus 
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1 
Ana Sri 

Suryani 

Model 

Regresi 

Probit 

Maximum 

Likelihood (MLE) 

Pasien Syok Septik 

PKU 

Muhammadiyah 

Bantul periode 2008-

2009 

2 

Elok Faiz 

Fatma El 

Fahmi 

Model 

Regresi 

Probit dan 

Regresi 

Probit Spasial 

Maximum 

Likelihood (MLE) 

Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di 

Jawa Timur Tahun 

2012 

3 

Taufik 

Fajar 

Dewanto 

Model 

Regresi 

Probit Spasial 

Maximum 

Likelihood (MLE) 

Dengan 

Pendekatan 

Recursive 

Importance 

Sampling 

Indeks Kesehatan 

Tahun 2016 di Pulau 

Papua 

4 

Fajar 

Wahyu 

Nurcholis 

Model 

Regresi 

Probit Spasial 

Maximum 

Likelihood (MLE) 

Dengan 

Pendekatan 

Recursive 

Importance 

Sampling (RIS) 

Indeks Pembangunan 

Manusia Jawa 

Tengah Tahun 2020 

 Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

metode yang digunakan yaitu Model Regresi Probit Spasial menggunakan 

penaksiran parameter metode MLE dengan pendekatan Recursive Importance 

Sampling (RIS).  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Jawa Timur Tahun 2012, Indeks 
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Kesehatan Tahun 2016 di Pulau Papua, sedangkan studi kasus yang digunakan 

penulis yaitu Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Tengah Tahun 2020. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan memudahkan pembaca untuk memahami 

penulisan dalam penelitian ini secara sederhana, runtut, jelas, dan dengan 

harapan untuk dipahami. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini, akan membahas tentang hal-hal yang melatar belakangi 

penulis menyusun penelitian ini, latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

tinjauan pustaka yang merupakan inspirasi sekaligus acuan dalam penyusunan 

serta sistematika penulisan sebagai gambaran sederhana dari penelitian ini 

secara garis besar. 

2. BAB II: LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang menunjang dalam penelitian 

skripsi, hal ini meliputi data, variabel random, matriks, distribusi normal, 

distribusi Bernoulli, distribusi binomial, estimasi, maximum likelihood 

estimation, analisis korelasi, analisis regresi, uji multikolinearitas, model regresi 

probit, model regresi probit spasial, uji dependensi spasial, model regresi probit 

spasial, recursive importance sampling, kriteria kebaikan model, indeks 

pembangunan manusia. 

3. BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  

Pada Bab Metodologi Penelitian membahas berbagai penjelasan proses 

pelaksanaan penelitian, yaitu sumber data, variabel penelitian, tahapan 

penelitian, sampai bagian alur penelitian (flowchart). 

4. BAB IV: PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai metode analisis yang diteliti, dalam hal 

ini adalah terkait dengan analisis Regresi Probit Spasial. 
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5. BAB V: STUDI KASUS 

Pada bab ini akan dilakukan analisis terhadap studi kasus yang digunakan 

dalam penelitian dengan menggunakan metode yang telah dibahas pada bab IV 

sebelumnya. 

6. BAB VI: PENUTUP  

Pada bab ini, membahas tentang kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh 

berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya. Selain kesimpulan, 

pada bab ini juga terdapat saran-saran untuk penelitian selanjutnya yang 

sekiranya masih relevan dengan penelitian ini. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah pemodelan Model Regresi Probit Spasial dengan 

pendekatan Recursive Importance Sampling (RIS) adalah 

a. Identifikasi Model  

2~ (0, )nN I = +* *y Wy Xβ+ε, ε  

dimana 
*y  adalah vektor variabel laten berukuran ( 1)n , X adalah 

matriks variabel prediktor yang berukuran ( 1)n k + , β  adalah vektor 

koefisien parameter regresi berukuran ( 1) 1k +   , W  yaitu matrik 

pembobot berukuran ( )n n , dan   adalah parameter spasial.  

b. Estimasi Parameter 

● Metode MLE 
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0

    =


β

β  

   

   1

1
0

1

n i i i i

i
ii ii i

ii

y y
=

 
 

 −  − − 
 + =        −   −   

    


i

ii

ΓΧβ

Ω ΓΧβ - ΓΧβ

ΩΩ  

dan 



132 
 

 

( )

( )  

   

2 2 3

1

ln L ,
0

2 3 1
0

1

n i i i i

i
ii ii i i

ii ii

y y





 


 =

    =


 
  − + + +  − −   

+ =        −  −    −    
      



β

W W W Χβ ΓΧβ

Ω Ω

 

karena estimasi parameter dengan metode MLE pada 

persamaan (4.15) dan persamaan (4.18) menghasilkan bentuk 

tidak closed form, maka penyelesaiannya harus menghasilkan 

bentuk iterasi numerik untuk untuk mendapatkan nilai penaksir 

parameter. Untuk mengatasi kesulitan ini, (Beron, K. J., & 

Vijverberg, 2004) menyarankan penggunaan RIS Simulator 

yang kemudian hasilnya dioptimasi untuk mendapatkan nilai 

estimasi parameternya.  

● Pendekatan RIS Simulator 

Penyelesaian menggunakan pendekatan numerik 

c. Pengujian  

● Uji Dependensi Spasial 

● Uji Parsial 

● Uji Serentak 

 

d. Evaluasi Model (Ketepatan Klasifikasi) 

● Menggunakan Tabel Ketepatan Klasifikasi (Confusion Matrix)  

2. Model Regresi Probit Spasial dengan pendekatan Recursive Importance 

Sampling (RIS) terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Tengah 

tahun 2020, yaitu 

35
*

1 2

1,

2 3 4 5 6

0,18611 0,39454 0,25250 0,73977

0,00160 0,00160 0,09964 0,04552 0,17349

ij i i i

i j i

i i i i i

y w y X X

X X X X

= 

 
= − − + 

 

+ + − − −


 

Keterangan: 
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● Usia Harapan Hidup (X1) 

● Harapan Lama Sekolah (X2) 

● Pengeluaran perKapita (X3) 

● Tingkat Pengangguran Terbuka (X4) 

● Persentase Penduduk Miskin (X5) 

● Persentase Penduduk yang Mengalami Keluhan Kesehatan (X6) 

3. Faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Jawa Tengah tahun 2020 menunjukkan 

bahwa Usia Harapan Hidup(X1), Tingkat Pengangguran Terbuka (X4), 

Persentase Penduduk Miskin (X3) secara signifikan mempengaruhi 

klasifikasi indeks pembangunan manusia di Jawa Tengah pada Tahun 

2020 dan tingkat akurasi yang dihasilkan dari pemodelan ini yaitu 

sebesar 74, 28 persen. 

6.2 Saran  

Menurut penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperhitungkan model 

Indeks Pembangunan Manusia di daerah/wilayah mana saja yang  

nilai IPM lebih jauh tertinggal. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan lebih dari 2 

kategori pada variabel responnya. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel prediktor 

yang lebih banyak dengan harapan faktor-faktor yang berpengaruh 

secara signifikan lebih banyak. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan memakai software yang 

kompatibel dan terbaru 
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